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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji transformasi manajemen sumber daya manusia (SDM) pada UMKM di Kabupaten Gowa sebagai 
solusi untuk menghadapi tantangan hilirisasi dan industrialisasi. Sektor kerajinan bambu dan kayu memiliki potensi besar 
dalam ekonomi hijau, maka penguatan SDM melalui strategi yang berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan 
produktivitas dan daya saing, serta mendukung penerapan teknologi yang ramah lingkungan. Tujuan penelitian untuk 
menganalisis transformasi manajemen SDM di UMKM Kabupaten Gowa dan merumuskan strategi transformasi yang 
sesuai dengan tuntutan hilirisasi dan industrialisasi yang berbasis pada ekonomi hijau serta bertujuan mengidentifikasi 
kendala dalam pengelolaan tenaga kerja, mengevaluasi adopsi teknologi hijau, serta mengembangkan model pengelolaan 
SDM yang adaptif dan berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan kuesioner terstruktur 
kepada pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan Transformasi MSDM berpengaruh terhadap Ekonomi Hijau 
Berkelanjutan, baik secara parsial maupun simultan dengan nilai kontribusi lebih 42,5% berdasarkan hasil uji R Square. 
  

Kata Kunci: Transformasi SDM, UMKM, Hilirisasi, Industrialisasi, Ekonomi hijau 

 

ABSTRACT 
This study examines the transformation of human resource management (HRM) within SMEs in Gowa Regency as a response to the challenges 
posed by downstream processing and industrialisation. The bamboo and wood craft sector presents significant potential within the green economy; 
therefore, strengthening human resources through sustainable strategies is anticipated to enhance productivity and competitiveness, while also 
facilitating the adoption of environmentally friendly technologies. The aim of this research is to analyse the transformation of HRM in SMEs 
in Gowa Regency and to formulate transformation strategies that align with the demands of downstream processing and industrialisation based 
on a green economy. Additionally, the study seeks to identify obstacles in workforce management, evaluate the adoption of green technologies, 
and develop an adaptive and sustainable HRM model. The methodology employed is a quantitative approach, involving structured 
questionnaires directed at SME operators. The findings indicate that the transformation of HRM significantly impacts sustainable green 
economy outcomes, both individually and collectively, with a contribution value exceeding 42.5% as demonstrated by the results of the R Square 
test. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian ini berfokus pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memainkan 

peranan yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia (Audina et al., 2024; Fitriadi et al., 2024; 

Hasbiah et al., 2024; Kurniadi et al., 2024; Prabowo et al., 2024; Rujitoningtyas et al., 2025; Takari et 

al., 2025), termasuk di wilayah Kabupaten Gowa. UMKM berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk 
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Domestik Bruto (PDB) nasional dan memberikan lapangan pekerjaan bagi lebih dari 97% tenaga kerja 

di seluruh Indonesia (Azzahra et al., 2025; Fitriadi et al., 2024; Hidayat et al., 2025; Kertojoyo, 2024; 

Kurniadi et al., 2024; Lestari & Anggraeni, 2025; Yelfiarita et al., 2025). Meskipun demikian, banyak 

UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal manajemen sumber daya manusia 

(SDM) (Alexandro, 2025; Angraeni & Nursiam, 2025; Indrayani et al., 2025; Rizky et al., 2024; Suyatno 

& Suryani, 2024). Tantangan ini mencakup pengembangan keterampilan, adopsi teknologi, serta 

penerapan prinsip keberlanjutan dalam operasional bisnis mereka. 

Di tengah era industri 4.0, hilirisasi dan industrialisasi menjadi elemen kunci yang dapat 

meningkatkan daya saing UMKM (Krisna, 2024; Maharani et al., 2024; Ruslan et al., 2025; Shebeen et 

al., 2024). Hilirisasi memberikan kesempatan bagi UMKM untuk menciptakan produk dengan nilai 

tambah yang lebih tinggi. Sementara itu, industrialisasi berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan 

kapasitas produksi. Namun, untuk mencapai transformasi ini, diperlukan perubahan signifikan dalam 

manajemen SDM, termasuk peningkatan kompetensi tenaga kerja, penerapan teknologi yang ramah 

lingkungan, serta adopsi praktik bisnis yang berkelanjutan. Tanpa adanya perubahan mendasar dalam 

pengelolaan SDM, UMKM di Kabupaten Gowa berisiko untuk tertinggal dalam persaingan ekonomi 

yang semakin global dan berbasis teknologi. 

Konsep ekonomi hijau berkelanjutan kini menjadi arah kebijakan pembangunan yang diadopsi 

oleh banyak negara, termasuk Indonesia. Pemerintah melalui berbagai regulasi berusaha mendorong 

praktik bisnis yang ramah lingkungan, efisiensi energi, serta pengelolaan limbah yang lebih baik. Bagi 

UMKM, penerapan prinsip ekonomi hijau tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan bisnis, tetapi 

juga membuka peluang pasar yang lebih luas, terutama dengan meningkatnya kesadaran konsumen 

terhadap produk-produk yang berorientasi pada lingkungan. 

Di Kabupaten Gowa, UMKM yang beroperasi dalam sektor pertanian, kerajinan bambu, dan 

industri pangan skala kecil memiliki potensi yang sangat besar dalam mengimplementasikan ekonomi 

hijau. Namun, terdapat kendala yang cukup signifikan, yaitu minimnya pemahaman dan keterampilan 

SDM dalam menerapkan teknologi hijau, serta keterbatasan akses terhadap sumber daya dan 

pelatihan. Oleh karena itu, sangat diperlukan model transformasi manajemen SDM yang mampu 

mempercepat proses hilirisasi dan industrialisasi UMKM menuju ekonomi hijau yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi 

strategi pengelolaan SDM UMKM dan pertumbuhan ekonomi dalam konteks ekonomi hijau. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan UMKM di Kabupaten Gowa, khususnya dalam menghadapi tantangan yang ada dan 

memanfaatkan peluang yang muncul dalam era ekonomi yang semakin berfokus pada keberlanjutan. 

Melalui pendekatan yang komprehensif terhadap manajemen SDM dan penerapan prinsip-prinsip 

ekonomi hijau, UMKM diharapkan dapat beradaptasi dan bersaing dalam pasar yang semakin 

kompetitif dan berorientasi pada keberlanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
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akan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pertama, Bagaimana kondisi terkini manajemen 

SDM UMKM di Kabupaten Gowa dalam mendukung hilirisasi dan industrialisasi?. Kedua, apa saja 

kendala utama yang dihadapi UMKM dalam transformasi SDM menuju ekonomi hijau berkelanjutan?. 

Ketiga, Strategi apa yang paling efektif dalam meningkatkan kapasitas SDM UMKM agar dapat 

beradaptasi dengan tuntutan hilirisasi dan industrialisasi berbasis ekonomi hijau?. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis data secara 

sistematis dan objektif. Dalam proses pengolahan data, penelitian ini memanfaatkan SPSS sebagai 

perangkat lunak untuk mempermudah analisis statistik, termasuk pengolahan datanya. Sampel 

penelitian terdiri dari 35 responden di UMKM Kabupaten Gowa, Indonesia. Data yang diperoleh dari 

responden kemudian dianalisis berdasarkan hasil kuesioner untuk menemukan pola, tren, dan 

hubungan antarvariabel yang menjadi fokus penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

Validitas dipergunakan mengukur kevaliditasan kuesioner. Kuisiner dikatakan valid jika 

pertanyaan-pertanyaan didalamnya dapat mendefinisikan apa yang ingin diukur dalam kuisioner 

tersebut. Bila r hitung < r tabel maka dikatakan valid sedangkan bila r hitung < r tabel maka dikatakan 

tidak valid. Tabel 1 berikut, hasil validitas kuesioner transformasi manajemen SDM dan Tabel 2 

merupakan hasil validitas kuesioner ekonomi hijau berkelanjutan pada riset ini. 

Tabel 1. Hasil validitas kuesioner transformasi manajemen SDM  

No R hitung R Tabel Keterangan 
1 0,957 27,46% Dapat diterima 
2 0,930 27,46% Dapat diterima 
3 0,963 27,46% Dapat diterima 
4 0,936 27,46% Dapat diterima 
5 0,963 27,46% Dapat diterima 
6 0,950 27,46% Dapat diterima 
7 0,935 27,46% Dapat diterima 
8 0,946 27,46% Dapat diterima 
9 0,896 27,46% Dapat diterima 

 

Tabel 2. Hasil validitas kuesioner ekonomi hijau berkelanjutan  

No R hitung R Tabel Keterangan 
1 0,957 27,46% Dapat diterima 
2 0,930 27,46% Dapat diterima 
3 0,963 27,46% Dapat diterima 
4 0,936 27,46% Dapat diterima 
5 0,963 27,46% Dapat diterima 
6 0,950 27,46% Dapat diterima 
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No R hitung R Tabel Keterangan 
7 0,935 27,46% Dapat diterima 
8 0,946 27,46% Dapat diterima 
9 0,896 27,46% Dapat diterima 

Besumber daro hasil tes validitas pada Tabel 1 dan Tabel 2, dapat diketahui bahwa item 1 sampai 

9 (kuesioner transformasi manajemen SDM dan kuesioner ekonomi hijau berkelanjutan) memiliki nilai 

R hitung yang lebih unggul dibandingkan dengan R tabel. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing 

item memiliki korelasi yang signifikan dan dinyatakan valid. 

2. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial dilakukan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual 

terhadap variabel terikat. Uji ini, yang dikenal sebagai Uji T, bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 

variabel bebas memberikan kontribusi yang signifikan secara statistik terhadap variabel terikat. Sebuah 

variabel dikatakan memiliki pengaruh signifikan jika nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel dan nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 (misalnya 0,00 < 0,05). Hasil Uji T untuk penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji T 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.228 4.362   2.345 .025 

Transformasi 
Manajemen 
SDM 

.638 .133 .641 4.795 .000 

a. Dependent Variable: Ekonomi Hijau Berkelanjutan 
 

Dari hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa variabel Transformasi Manajemen SDM (X) 

memiliki nilai 0,00 < 0,05 dengan nilai t hitung 4.795 >`1.684 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh secara parsial Transformasi Manajemen SDM (X) terhadap Ekonomi Hijau Berkelanjutan 

(Y). 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menilai apakah keseluruah dari variabel riset (independen) secara 

berbarengan memberikan dampak yang begitu signifikan kepada variabel riset lain (dependen). 

Variabel riset (independent) dikatakan mempunyai dampak yang besar dan secara simultan jika skor 

dari signifikansi < 0,05 atau skor dari F-hitung > F-tabel. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 atau 

F-hitung < F-tabel, oleh sebab itu tak ada dampak yang negitu signifikan variabel Transformasi 

Manajemen (X) terhadap Variabel Ekonomi Hijau Berkelanjutan (Y) secara simultan. 

Tabel 3. Hasil uji F 
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ANOVAa 

Model Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig. 

1 
Regression 2.252.887 1 2.252.887 22.990 .000b 
Residual 3.233.799 33 97.994     
Total 5.486.686 34       

a. Dependent Variable: Ekonomi Hijau Berkelanjutan 
b. Predictors: (Constant), Transformasi Manajemen SDM  

 

Tabel diatas menampakkan bahwasanya skor dari signifikansi 0,000 < 0,05 atau skor dari F 

hitung 22.990 > 4.140 yang dapat di maknasi sebagai adanya dampak antara variabel Transformasi 

Manajemen SDM (X) secara simultan terhadap Ekonomi Hijau Berkelanjutan (Y). 

4. Uji Koefisisen Determinasi (R Square) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase besaran kontribusi variabel 

riset (independent) dalam model terhadap variasi variabel riset lainnya (dependen). Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi, semakin unggul kecakapan dari variabel riset (independen) menjelaskan 

variabilitas variabel dependen. Hasil Uji R Square tampak pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 

1 .652a .425 .408 977.541 
a. Predictors: (Constant), Transformasi Manajemen SDM 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,425 atau 42,5% yang 

berarti Transformasi Manajemen SDM (X) mampu menjelaskan variasi terhadap variabel dependen 

yaitu Ekonomi Hijau Berkelanjutan. Sedangkan sisanya sebesar 57,5 % dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas pada kuesioner Transformasi Manajemen SDM dan Ekonomi Hijau 

Berkelanjutan menunjukkan bahwa semua item pertanyaan (1–9) memiliki nilai R hitung yang lebih 

besar dibandingkan R tabel (0,2746). Hal ini menandakan bahwa setiap item pertanyaan memiliki 

korelasi signifikan dengan konstruk yang diukur, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian ini valid. Dengan kata lain, kuesioner mampu mengukur aspek-aspek Transformasi 

Manajemen SDM dan Ekonomi Hijau Berkelanjutan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Analisis uji T dilakukan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual 

terhadap variabel terikat. Hasil uji T menunjukkan bahwa Transformasi Manajemen SDM (X) 

memiliki nilai t hitung = 4,795 > t tabel = 1,684 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini mengindikasikan 

bahwa Transformasi Manajemen SDM berpengaruh secara signifikan terhadap Ekonomi Hijau 
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Berkelanjutan secara parsial. Dengan kata lain, setiap peningkatan pada praktik Transformasi 

Manajemen SDM di organisasi diharapkan akan berdampak positif terhadap penerapan prinsip-

prinsip ekonomi hijau berkelanjutan (Rahmat et al., 2024). 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh F hitung = 22,990 > F tabel = 4,140 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa Transformasi Manajemen SDM secara 

keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap Ekonomi Hijau Berkelanjutan. Hal ini menegaskan 

bahwa praktik manajemen SDM yang baik, seperti pengembangan kompetensi karyawan, strategi 

retensi, dan transformasi budaya organisasi, secara kolektif mampu mendukung implementasi 

ekonomi hijau dalam organisasi (Lin et al., 2024). 

Nilai R Square = 0,425 mengindikasikan bahwa Transformasi Manajemen SDM mampu 

menjelaskan 42,5% variasi terhadap Ekonomi Hijau Berkelanjutan, sedangkan sisanya (57,5%) 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Hal ini mengimplikasikan 

bahwa meskipun Transformasi Manajemen SDM memiliki pengaruh signifikan, terdapat variabel 

eksternal lain, misalnya kebijakan pemerintah, kesadaran lingkungan, atau teknologi hijau, yang juga 

berperan penting dalam mendorong praktik ekonomi hijau berkelanjutan (Zihan et al., 2024). 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini yaitu instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk Transformasi Manajemen SDM maupun Ekonomi Hijau Berkelanjutan, terbukti valid. 

Transformasi MSDM berpengaruh terhadap Ekonomi Hijau Berkelanjutan, baik secara parsial 

maupun simultan dengan nilai kontribusi pengaruh sebesar 42,5 lebih berdasarkan hasil uji koefisisen 

determinasi. 
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